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ABSTRAK

Babi bali merupakan plasma nutfgang harus dilestarikan, oleh karena itu berbagai
upaya untuk mempertahankan babi bali terus dilakukan. Secara genetik babi bali
pertumbuhannya lebih lambat dibandingkan dengan babi ras impor. Salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan bahladdkualitas ransum yang diberikan. Oleh karena itu,
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh level protein dalam ransum terhadap
recahan komersial babi bali. Penelitian ini dilaksanakan di kandang milik Bapak Ketut Darka
yang berlokasi dDesa Nyitdah, Kecamatan Kediri, Kabupaten Tabanan, Bali selama 12 minggu
pemeliharaan. Rancangan penelitian yang digunakan ialah rancangan acak lengkap (RAL) yang
terdiri atas empat perlakuan dan empat kali ulangan, sehingga terdapat 16 unit perctibpan. Se
unit percobaan berisi satu ekor babi. Keempat perlakuan tersebut, yaitu: P1 (ransum dengan leve
protein 14%), P2 (ransum dengan level protein 16%), P3 (ransum dengan level protein 18%) dan
P4 (ransum deagan level protein 20%). Variabyang diamati yaitu: berat potong, berat karkas,
presentase karkas, UDMR, dan recahan komersial yang meliputi paha, bacon belly, loin, picnic,
boston buff, dan spare ribs. Hasil penelitian menunjukan bahwa bobot potong, bobot karkas,
presentase karkas, UDR] dan recahan karkas komersial yang diberikan pakan dengan level
protein dari 14% menjadi 16%, 18% dan 20% merkkgun berbeda tetapi tidak nyata di antara
perlakuan (P>0,05). Dapat disimpulkan bahwa pemberian ransum dengan level protein sebesa
14%, 16%,18%, dan 20% tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap komponen recahan
komersial karkas babi bali. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan kadar protein dalam kisaran
tersebut belum cukup untuk mpemgaruhiasilkarkas.
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EFFECT OF DIFFERENT PROTEIN LEVELS IN THE DIET ON
CARCASS CHARACTERISTICS OF BALI PIGS

ABSTRACT

Bali pigs ae germplasm that musteopreserved, therefore variousefforts to maintain
Balinese pigs contine to be macke. Genetically, Balinese pigs grow slover than imporéd pig
breads. Ore of the factors that a#ict the growth of pigs is th quality of tre ration given.
Therefore, this research reads to e done to determine the effect of proein level in the ration on
the comnercial yield of Balinese pigs. This esearch was conduedl at Mr. Ketut Darka's farm
locaked in Nyitdah Village, Kediri District, Tabanan Byency, Bali for 12 veeks of rearing. The
research asign ugd was a comptely randomizd design (CRD) consisting of fourdatments
and four eplications, esulting in 16experimental units.Eachexperimental unit contaied ore
pig. The four treatments were: P1 (ration with 14% prein level), P2 (ration with 16% prein
level), P3 (ration with 18% prein level) and P4 (ration with @6 protin level). The variabkes
obsrved were: slaughér weight, carcass waght, carcass gcentage, UDMR, and comrarcial
ingredients including thighs, bacorelly, loin, picnic, boston buff, and sparibs. Thre results
showed that slaugter weight, carcass wight, carcass @centage, UDMR, and comrarcial
carcass fractionsed with proein levels from 14% to 16%, 18% and 20% shaudifferent but
not significant among ¢atments (P>0.05)It can ke concluded that tle provision of rations with
protein levels of 14%, 16%, 18%, and 20% did not bavsignificanteffect on tre comporents
of comnercial carcasss of Balirese pigs. This indicags that diferences in proein levels within
this ran@ are notenough to aféct carcass @d.

Keywords: Bali pigsCarcasses, Protein

PENDAHULUAN

Babi bali salah satu komoditasriak yang diglihara gjak lama oéh masyarakat Bali,
khususnya yangdnagama Hindu. Dilihat dariskkagaman &kayaan fauna Indasia, babi bali
merupakan plasma nutfah yang harusestérikan, oth kaena itu lerbagai upaya untuk
mempertahankan dan emgembangkan babi balietus dilakukan. &cara gnetik babi bali
pertumbuhannyaebih lambat dibandingkanedgan babi ras impor. Babi yang dipara hanya
sekedar pnampung banyu, yaituegala limbah yang dihasilkarelama pross memasak di
dapur.

Proein hewani, ermasuk daging, sangaemqing bagi lkesehatan manusia. Pmn ini
berperan dalam prtumbuhan, prawatan, dangbaikan jaringan tubuh, engatur pross dalam
tubuh, grta memberikan energi untuk aktivitas enari-hari (Sariet al., 2016). Karkas dan daging

babi menjadi salah satu komoditas yangmiliki nilai penting dalam egi ekonomi, nutrisi, dan
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budaya sosial. Jika ransurerkualitas dandrsedia dalam jumlah mmadai, maka kalitas karkas
dan daging yang dihasilkan akaenngkat.

Recahan korarsil dipengaruhi oh ransum,gnis kelamin, bangsa babi, bobot hidup dan
umur rta pesetae non karkas, (Judget al., 1989). Kompoan penting dalam ransum adalah
protein; ransum yangberkualitas dianggap ebagai ransum yang emiliki proporsi yang
seimbang darienergi, protin, lemak, karbohidrat, meral, dan vitamin (Sumadit al., 2023).
Hal ini mendorong dilakukannyagnelitian ini, untuk memperkaya kasanah ilmuengetahuan,
khususya dalam pngembangan ransumedgan evel protein yang lerbeda pada gternakan
babi bali yang populasinyamakin kerkurang.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Bsa Nyitdah, kkcamatan kediri, Kabupaén TabananBali
selama 12 minggu.
Babi Bali

Penelitian ini menggunakan babi bali jantaeplas sapih pada fastarer. Babi yang
digunakan brjumlah 16ekor yang slanjutnya diacak &rdasarkan &rat badannya. Babebagai
materi penelitian selanjutnya dilelompokkan lerdasarkan grlakuan yang diérikan.
Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan padangditian ini adalah kandang bati yakni kandang giak
dengan panjang 1,2 &er, lebar 0,6 neter dan tinggi 0,75 mter yang erbuat dari lantai &on
dan bilah lesi sbagai nyekat. Tempat pakan dan air minunelah tersedia distiap petak
kandang. Bralatan dan @lengkapan yang dalukan dalam pnéelitian ini adalah timbangan
dengan kapasitas 100 kg yangemiliki k epekaan 0,1 kg untuk emimbang bobot badan babi,
berat badan akhir babi, danemimbang ransum yang dittkan srta sisa ransum yang
dikonsumsi. 8lain itu peralatan lain yang juga dgdukan adalahekop, erpal, sapu lidi, entong
air, ember, dan alat tulis.
Ransum

Ransum yang ddsikan dalam pnélitian ini adalah ransumedganenergi yang €mbang
dan kvel protein yang lerbeda €lama 12 minggu @neliharaan. Bmberian ransum dilakukan 2

kali sehari, yatu pada pagi dan sehari. Air minum yang dierikan kersumber dari sumur dan
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diberikan scaraad libitum.Berikut merupakan komposisi pakan dan zat makanan dalam ransum

yang disajikan pada talberikut:

Tabel 1.Kandungan nutrisi ransum perlakuan

. Perlakuart
Bahan dan Nutrisi = = P3 P2
ME (Kkal/kg) 2825,3 2858,2 2845,3 2845,85
PK (%) 14,87 16,50 18,52 20,14
SK (%) 6,54 6,64 6,65 6,72
Ca (%) 0,58 0,82 1,06 1,33
P (%) 0,87 0,89 0,92 0,93

Keterangan :
1) Perlakuan:
P1=ransun dengan ME/CP 2806R900/14 sebgai kontrol
P2=ransum dengan ME/CP 28@%00/16
P3=ransum dengan ME/CE800-2900/18
P4=ransum dengan ME/CP 28@900/20

Tabel 2.Susunan serta kandungan energi dan protein pada pakan percobaan

- Perlakuart)
Bahan dan Nutrisi Pl = P3 P
Jagung Kuning (%) 44 40 38 38,5
Polard (%) 26 24 25 16
Dedak Padi (%) 10 9 4 7,5
Konsentrat (%) 15 22 29 37,5
Minyak Kelapa (%) 4,5 4,5 3,5 2
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5
Jumlah 100 100 100 100
ME (kkal/kg) 2825,3 2858,2 2845,3 2859,3
CP (%) 14,87 16,50 18,52 20,095

Keterangan :

1) Perlakuan:
P1=ransun dengan ME/CP 2862900/14 sebgai kontrol
P2=ransum dengan ME/CP 282@900/16
P3=ransum dengan ME/CP 28@900/18
P4=ransum dengan ME/CP 28@900/20
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Tabel 3.Kandungan nutrisi bahan pakan

Pakan ME (Kkal/kg) PK(%) SK(%) Ca(%) P (%)
Jagung Kuning 3370 8,6 2,90 0,01 0,3
Dedak Padi 1630 12 12,0 0,12 1,6
Konsentrat 3000 35 8,0 3,0 1,4
Pollard 2276 15,7 11,0 0,16 1,2
Minyak Kelapa 8600 - - - -
Sumber : Scotet al.(1982)

NRC (1984)

Rancangan penelitian
Rancangan gnelitian yang digunakan dalamepelitian ini adalah Rancangan Acalerigkap
(RAL) yaitu empat perlakuan @énnganempat ulangan dan disap perlakuan erdapat satekor
babi. Rrlakuan yang akan diokan adalahebagai lerikut:
P1 : Babi Bali yang dikrikan ransum ehgan evel protein 14% (kontrol)
P2 : Babi Bali yang dilkrikan ransum ehgan evel protein 16%
P3 : Babi Bali yang dikrikan ransum ehgan evel protein 18%
P4 : Babi Bali yang dilkrikan ransum ehgan evel protein 20%
Pengacakan Babi

Pengacakan babiebagai madri penelitian, ssbelumnyaditimbang lerat badannya untuk
mendapatkan totaldsat, rataan érat badan, dan standavibsinya. ®lanjutnya dilklompokan
berdasarkan &at badan dan dilanjutkaneaiyan pemberian nomor babi dan kode kandang
berdasarkarkelompokperlakuan yang akan dakan.
Penimbangan

Penimbanganbabi yang digunakamenedlitian tersebut dilakukansetiap bulan dan
dimulai pada awal gmelitian. Penimbangan d@rsebut dilakukan untuk emperoleh data dari
variakel yang dicari dalam enelitian.
Prosedur Pemotongan

Pada akhir griode pendlitian, dilakukan gmotongan babi. &elum dipotongbabiyang
sudahdiberikan kode akandipuasakanerlebih dahulu glama 812 jam engan &tap dikeri air
minum. Hal ini lertujuan untuk rendapat lrat potong yang stabil damrhak tanpa banyak
berisi feses di saluran encernaan érnak. Selanjutnya, babi dipingsankanstunning dengan
aliranlistrik padabagian lelakangtelinga denganalatpenjepit yangdialiri aruslistrik. Setelah

itu dilakukan gnyembelihanuntukmengeluarkandarahnydbleeding) dengancaramenusukkan
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pisau gpat diujung @pan tulang dadaManubrium sérni dari Os sernum) di bagianventral
danmediumsehingga nengenai Arteri carotis, Vena jugularis danVena cava cranialis.

Tahap lrikutnya adalah @nanasandcalding dan @lepasan bulugcurfing. Progsini
dilakukandenganmemasukkarbabike dalamair panasyang kersuhu60-70°C selamat 5 menit
yangdiikuti denganpelepasarbulu dankulit ari dengan nenggunakan pisau ($parno, 2015).
Pross slanjutnya adalah pres pengeluaran organ dalam yangtlapat di dalam ronggaequt
(Cacum abdomn) dan rongga dad&avum thoraciy kaki bawah bagianegan dan Blakang
dipotong, dan &pala dipisahkan dari badan pa@diculatio atlanto occipitalisyaitu pertemuan
ruas tulangdher pertama Atlas) dengan tulang &pala lelakang ©s occipitaé) tetapi daging
pipi (M. masster) masih nelekat pada karkaskor dipotongpadapangkalekor padasendi
antararuastulangekor pertama(Vertebrae coccygae |) danruasterakhir (Ossacrum) Karkas
ditimbang danselanjutnya dibelah menjadi dua bagian simentris (separuh kiri dan kanan)
sepanjangruastulang belakangdi median dari Os sacrummelewati Symphysipelvis terus
ke depandi tengahtengahtulangdada(Os sternum) dansampaike ruastulang eher. Setelah
dilakukan gmotongan, kmudian karkas darelsiruh pengukuran dan gnimbangan data post
mortem (setelah dipotong) dicatat.
Variabel Penelitian
Berat Potong

Berat potongmerupakan brat ternak babiyangdidapatsetelah ternak babidipuasakan
selama kurangdbih 812 jam. Rrat potong didapatkarnedgan nenimbang énak babi ssaat
sebelum dipotong
Berat Karkas

Berat karkas rerupakan brat ternak babi stelah dikeluarkan darah, digcok bulu,
dipisahkan kpalanya, erta dikeluarkan groan. Berat karkas didapatkanedgan nenimbang
babi stelah dikeluarkan darah émudian dipisahkaneshgan lepala dan dikrok bulunya.
Presentase karkas

Persentas karkas adalah nisbah (raticgrbt karkas d@ngan lerat potong yangdikalikan
dengan 100% (dinyatakanberdasarkarpersenta®). Semakin tinggi persentag karkas érnak
maka emakin banyak daging yang didap@tesentas karkas digroleh dengan rumus:

_ _ L Q1 OO REQOI
5100 0 FQE® (O p ot 1 (p(?fnhx
QQI 0 € &
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Recahan Komersial Karkas

Bobot ecahan karkas didapagemyan cara mrecah karkas mnjadi 6 bagian yaitu Spar
Ribs, Loin, Ham, Boston Butt, Picnic, dan Bacon Ballgnkdian masingnasing racahan
karkas ditimbangehingga nendapatkan bobotecaharkarkas.

Urat Daging Mata Rusuk (UDMR)

Luas urat daging mata rusuk dapat diukur pada potongan loin antara tulang rusuk ke 10
denganll dipotongdenganmenggunakamisau untuk digambar urat daging mata rusuknya
dengan menggunakan plastik mika transparanukiean dihitung luasnya dengan menggunakan
milimeter block.

Analisis Data

Data yang akan dgooleh dianalisis dngan sidik ragam dan apabila diantaedgkuan
terdapat grbedaan yang nyata (P<0,05), maka analisis akan dilanjutkagad Uji Jarak
Berganda Duncan (8d and Torrg, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian recahan karkas komersial datahi bali(presentase karkas, UDMR,
paha, becon, loin, picnic, bostonft) spareribs) yangliberikan ransum dengan level protein
14% (P1), 16% (P2), 18% (P3), 20% (P4) yang tertera pablal 4.

Persentase karkas

Persentase karkas pada babi bali dalam penelitian ini berkisar antara 65,36% hingga
65,51%, meskipun terdapat variasi angka antarperlakuan, hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa perbedaan ini tidak signifikan (P>0,05). Hal ini mengindikasikan bahuaggatan
level protein dalam ransum tidak memberikan pengaruh nyata terhadap persentase karkas pad
babi bali dalam kondisi penelitian ini. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan komposisi ransum, persentase karkas relatliidsi@ttara perlakuarHal ini sgjalan
dengan mnelitian Siagianet al. (2003), yang ranyatakan bahwaegmberian supémen seperti
zeolit dan gpung darah dalam ransum dapampengaruhi bobot potong damiat karkas,dtapi
tidak scara signifikan ramengauhi persentase karkas. Variasi &cil dalam grsentas karkas

yang diemukan dalam gnelitian ini kemungkinan digbabkan ath faktor lain gperti efisiensi
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pencernaan, tingkat gposisi Emak dan otot,eta rasio prtumbuhan jaringan tubuhef®bedaan
responsetiap individu erhadap tingkat pretn dalam ransum juga dapatrkontribusi erhadap
hasil yang didapatkan.ddgan @mikian, meskipun tidak diégmukan grbedaan yang signifikan
dalam mnelitian ini, formulasi ransum yang optimaétap digerlukan untuk nendukung

pertumbuhan yangfisien dan nenghasilkan karkasethgan kualitas yang baik.

Tabel 4. Recahan karkas komersial dalam babi bali(bobot potong, bobot karkas,
presentase karkas, UDMR, paha, becon,loipjcnic, boston biff, spareribs) yang
siberikan ransum dengan level protein 14% (P1),16%(P2), 18% (P3), 20% (P4)

. Perlakua®

Variabel 51 55 3 7 SEMP)
Bobot Potong (kg/ekor) 40,979 41,16 41,14 40,85 0,01
Bobot Karkas (kg/ekor) 27,85 28,1F 27,98 27,48 0,60
Persentase Katkas (%) 65,36 65,058 64,5F 65,39 0,53
UDMR (cn?) 63,08 63,63 63,54 58,83 2,96
Ham (kg/ekor) 6,04 6,118 6,08 6,012 0,08
Becon Belly (kg/ekor) 4,612 4,64 4,62 452 0,08
Loin (kg/ekor) 4,50 4,53 4,50 4,38 0,08
Picnic (kg/ekor) 4,03 4,09 4,07 4,01 0,18
Boston Butt (kg/ekor) 4,06 4,1C¢ 4,08 4,03 0,28
Spare ribs (kg/ekor) 4,62 4,64 4,63 4,50° 0,07

Keterangan:

1) Perlakuan:
P1=ransun dengan ME/CP 286R900/14 sebgai kontrol
P2=ransum dengan ME/CP 28@900/16
P3=ransum dengan ME/CE800-2900/18
P4=ransum dengan ME/CP 28@%00/20
2) Standard Error of the Treatment Means
3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukan berbeda nyata (P<0,05)

Luas UDMR (Urat Daging Mata Rusuk)

Luas UDMR (Urat Daging Mata Rusukgda babi bali dalamepelitian ini berkisar
antara 58,83 cm hingga 63,68,aneskipun erdapat variasi angka antaerlakuan, hasil analisis
statistik nenunjukkan bahwa gsbedaan ini tidak signifikan (P>0,05). Santosbal. (2021)
menunjukkan bahwa gmberian pakan d@ngan rasio pr@n-energi yang &mbang Ebih
berpengaruh érhadap prtumbuhan otot dibandingkanemban hanya mningkatkan kadar
protein saja. Jikaenergi dalam pakan tidak emcukupi, maka pretn yang dikonsumsi akan
digunakan ebagai sumér energi, bukan untuk grtumbuhan otot. Hal ini dapatemjelaskan
mengapa tidak démukan mrbedaan signifikan pada luas UDMReskipun trdapat variasi
kadar protin dalam ransum. @etik juga memainkan gran penting dalam renentukan luas
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UDMR. Menurut Wahyuni et al. (2022), strain darepis ternak nemiliki kapasitas prtumbuhan
otot yang lerbeda-beda.

Ham

Hasil penelitian menunjukan bahwa bobot pahertinggi yaitu pada P2 dokisar 4,23
kg/ekor, namun hasil analisis statistikenunjukkan bahwa ggbedaanini tidak signifikan
(P>0,05). lendlitian ini menyatakan bahwagseimbangan antara pmh danenergi dalam pakan
lebih penting dibandingkan hanyaeningkatkan kadar prein. Jikaenergi dalam pakan tidak
mencukupi, maka pretn akan digunakan untukekutuhanenergi, bukan untuk embentukan
otot. Hal ini dapat renjelaskan nengapa prbedaan ével protein dalam nelitian ini tidak
memberikan dampak nyatathadap bobot pah&aktor genetik juga turut nempengaruhi bobot
paha. Menurut Wahyuniet al. (2022), pnis ternak nmemiliki potensi pertumbuhan otot yang
berbeda-beda. Babi Bali, ebagai ernak lokal, nemiliki pola pertumbuhan yangebih lambat
dibandingkan engan babi ras koensial.

Bacon belly

Hasil analisis statistik emunjukkan bahwa tidaletdapat grbedaan yang nyatathadap
bobot bacon dly (P>0,05). Apabila rasio prein lebih tinggi dibandingkarenergi, maka
pertumbuhan jaringan otot akasbih dominan dibandingkarerhak. Sbaliknya, jika pakan
mengandungenergi lebih tinggi dari lebutuhan, maka akmulasi emak di bagian grut akan
lebih besar, yang erkontribusi pada gningkatan bobot bacorelly. Faktor gnetik juga kerperan
dalam nenentukan bobot baconely. Menurut Wahyuniet al. (2022), babi Bali enderung
memiliki komposisi karkas ehgan proporsi emak yang ¢bih tinggi dibandingkan babi ras
komersial.

Loin

Bobot loin pada babi bali enunjukkan variasi antara 2,24 klgor hingga 2,45 kgkor.
Perlakuan P2 ramiliki bobot loin tertinggi sebesar 2,45 kgor, diikuti oleh P3 gbesar 2,30
kg/ekor, sdangkan P1 emiliki bobot lebih rendah @ngan 2,24 kgkor. Adapun P4
menunjukkan bobot loinerendah gbesar 2,26 kgéor. Dibandingkan engan P1, grlakuan P2
mengalami @ningkatan ebesar 9,37%, @amentara P3 raningkat gbesar 2,68%. Namun, P4
hanya nengalami lenaikan yang &cil, yaitu 0,89% (Ta#l 4). Walaupun érdapat variasi pada

bobot loin, analisis statistik enunjukkan bahwa gsbedaan ini tidak signifikan (P>0,05).
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penelitian oleh Santoset al. (2021 menunjukkan bahwa rasio peh danenergi dalam pakan
berpengaruh langsungethadap prkembangan otot di bagian loinefingkatan asupan pein
dapat neningkatkan bobot loingtapi jika tidak didukung @h keseimbangarenergi yang gpat,
maka grtumbuhan otot tidak akamaksimal. Hal ini dapat emjelaskan nengapa prbedaan
level protein dalam nelitian ini tidak memberikan dampak signifikanethadap bobot loin.
Picnic

Bobot picnic pada babi baletkisar antara 2,11 keor hingga 2,36 kgkor. Rerlakuan
P2 menunjukkanbobot picnic értinggi sebesar 2,36 kgor, diikuti oleh P3 @éngan 2,33 kgkor,
sementara P1 ramiliki bobot lebih rendah, yaitu 2,11 kgkor. Sementara itu, P4 remiliki bobot
picnic terendah sbesar 2,17 kgkor. Dibandingkan ehgan P1, grlakuan P2 rengalami
peningkatan ebesar 11,85%, elangkan P3 memingkat €besar 10,43%. Namun, pada P4
kenaikannyaébih kecil, yaitu hanya 2,84% (Ta&b4). Meskipun bobot picnic mngalami variasi
antar @rlakuan, analisis statistik enunjukkan bahwagsbedaan ini tid& signifikan (P>0,05).
Bobot picnic digngaruhi oéh beberapa faktor utama, yaituekeimbangan nutrisi dalam pakan,
metabolisne protein danenergi, serta faktor gnetik. Menurut Stiawanet al. (2021), progin
dalam ransumdsperan dalam randukung mbentukan otot pada bagian bahermhasuk picnic.
Namun, gningkatan asupan pe tidak slalu berdampak langsung pada&mpngkatan bobot
otot jika tidak didukung @h keseimbangarenergi yang cukup.
Boston butt

Bobot boston butt pada babi bakrkisar antara 1,50 kgkor hingga 1,68 kgkor.
Perlakuan P2 renunjukkan bobot boston butértinggi ssbesar 1,68 kgéor, diikuti oleh P3
dengan 1,65 kgkor, smentara P1 ramiliki bobot lebih rendah gbesar 1,50 kgékor. Adapun
P4 menunjukkan bobot boston bu#erendah sbesar 1,51 kgor. Jika dibandingkanetigan P1,
perlakuan P2 rangalami gningkatan ebesar 12,00%,elangkan P3 eningkat €besar 10,00%.
Namun, pada P4ekaikannya ¢bih kecil, yakni hanya 0,67% (Ta&b4). Walaupun érdapat
fluktuasi bobotboston butt antargolakuan, hasil statistik emunjukkan bahwa gsbedaan ini
tidak signifikan (P>0,05). Bobot boston butt sangaemg@aruhi okh keseimbangan nutrisi
dalam pakangfisiensi metabolisne protein danenergi, serta faktor gnetik. MenurutPrasetyoet
al. (2021) protein memiliki peran utama dalameptumbuhan jaringan otogrutama pada bagian
yang aktif digunakan eperti bahu atas. Namungfektivitas penggunaan pretn dalam

meningkatkan bobot boston buttgantung padadseimbangarenergi dalam ransum.
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Spare ribs

Bobot spae ribs pada babi bali emunjukkan kisaran antara 1,40 &dr hingga 1,57
kg/ekor. Rerlakuan P2 remiliki bobot spae ribs tertinggi ssbesar 1,57 kgor, diikuti oleh P3
dengan 1,47 kgkor, mentara P1 ramiliki bobot lebih rendah @éngan 1,40 kgkor. Adapun
P4 menunjukkan bobot sparribs terendah gbesar 1,43 kgkor. Dibandingkan ehgan P1,
perlakuan P2 rangalami @ningkatan ebesar 12,14%, anentara P3 raningkat €besar 5,00%.
Namun, pada P4ekaikannyaébih kecil, yaitu hanya 2,14% (Ta&b4). Meskipun erdapat variasi
pada bobot sparribs, analisis statistik emunjukkan bahwa gsbedaan ini tidak signifikan
(P>0,05) antar gglakuan.Bobot sparibs sangat digngaruhi oéh beberapa faktor utama, yaitu
keseimbangan ntrisi dalam pakan, setabolisme protein dan energi, serta faktor gnetik.
MenurutPrasetycet al (2021) protein dalam ransum emiliki peran utama dalameptumbuhan
jaringan otot, érmasuk otootot yang melekat pada tulang rusuk. Namurfektivitas
penggunaan pretn bergantung padadseimbangarenergi yang ersedia dalam pakan

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemberian
ransum dengan level protein sebesar 14%, 16%, 18%, dan 20% tidak memberikan pengaruh yant
nyata terhadap karakteristik karkas babi bali. Hal ini menunjukkan bahwa perbeatia
protein dalam kisaran tersebut belum mampu untuk mempendgarakieristik karkas babi bali.
Saran

Dari penelitian ini dapat disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait
pemberian level protein dalam ransum babi bali. Selaindisarankan juga agar penelitian
selanjutnya menggunakan metode yang berbeda, seperti memperpanjang masa pemeliharaan at
masa panen, sehingga dapat diamati pengaruh jangka panjang pemberian protein terhada

karakteristik karkas babi bali.
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